	From: ina mab <ina_mab@yahoo.com>

Subject: Re: [Imsa-sisters] Fwd :  Share Tulisan ibu Sitaresmi

To: anca <amirhm@indosat.net.id ...snip... Toba <m_toba@nesic.co.id>


Assalamualaikum Wr. Wbr
ini saya dapat dari imsis, semoga bermanfaat.
 

Wassalamualaikum
 

Ina Bakri


sitaresmi s soekanto <sitapks@plasa.com> wrote:

From: "sitaresmi s soekanto" sitapks@plasa.com
 

Menempa besi selagi panas

Bila melihat saya membawa tiga anak saya yang 
terkecil berusia 10, 7 dan 5,5 tahun ikut dalam barisan 
aksi damai PKS untuk solidaritas muslim Fallujah, Irak, 
mungkin kak Seto yang dikenal sebagai pencinta anak akan 
berkomentar: " tega sekali membawa anak long march 
sepanjang sekian kilo dan selama 4 jam. Itu namanya 
mengeksploitisir dan mempolitisir anak'. Wah apalagi 
melihat ibu-ibu lain yang menggendong bayi-bayi mungil 
ikut berada dalam barisan panjang melintasi bunderan HI, 
melewati kantor PBB dan akhirnya mendengar orasi-orasi di 
depan kedubes AS di Merdeka Selatan. Bisa-bisa ada anggpan 
bahwa orangtua-orang tua yang merupakan para kader dan 
simpatisan PKS sering melakukan children's abuse, terutama 
bila musim demo. Benarkah?
Kita tak meragukan kak Seto yang psikolog dan 
pendongeng adalah tokoh pencinta anak. Ia memiliki lembaga 
pendidikan anak-anak pra sekolah, selalu berada di sekitar 
anak, memperdulikan dan mencintai anak-anak Indonesia. 
Namun tanpa mengurangi apresiasi kita pada kak Seto, kita 
harus menegaskan pada beliau ini adalah masalah perbedaan 
paradigma. Yakni bagaimana pandangan kita tentang 
mencintai seorang anak. Juga perbedaan konsep tarbiyatul 
aulaad. Anak-anak kita adalah anak-anak Palestina yang 
berjuang untuk kehidupannya tanpa dunia merasa perlu 
mengasihaninya. Anak-anak kita adalah anak-anak 
Afghanistan, Irak yang negerinya dibumi hanguskan oleh 
kekejaman tentara AS. Anak-anak kita adalah
anak-anak Moro dan Pattani yang sangat sering dizhalimi 
tanpa pernah mendapat advokasi dari badan-badan 
inetrnasional yang katanya memberikan perlindungan pada 
anak-anak.Anak-anak kita bukan anak-anak yang dimanjakan 
dengan boneka barbie dan segala simbol kemewahan sehingga 
tumbuh menjadi orang-orang dewasa yang brilyan, kaya namun 
egois dan tidak bisa berempati pada penderitaan 
orang-orang tertindas, karena itu tak pernah ada dalam 
kamus kehidupan mereka
Muhammad Al Durra anak Palestina yang syahid 
dalam usia dini ketika akan membeli mobil baru dengan 
ayahnya tertembak di dekat pemukiman Yahudi. Betapapun 
sabg ayah terus berteriak jangan tembak, terus saja 
peluru-peluru tentara yahudi menghujani mereka sehingga 
Durra tertembak dan sang ayah jatuh pingsan. Durra adalah 
simbol penganiayaan dan penindasan anak yang paling nyata 
di muka bumi di zaman kiwari. Adakah para pencinta anak 
kelas nasional maupun dunia mau berteriak lantang pada 
Israel dan AS? Berapa juta anak yang terbunuh di 
Palestina, Afghanistan dan Irak dalam tahun-tahun 
belakangan ini?
Apakah nyawa anak-anak muslim tak memiliki harga 
sama sekali. Kondisi itu juga ada di Ambon, Poso dan Aceh. 
Salahkah jika orang tua muslim mendidik anak-anak mereka 
untuk menjadi anak-anak pemberani yang tangguh dan tahan 
bantingan?.Mereka harus survive dengan ikhtiarnya sendiri. 
Bisakan para pencinta anak membayangkan trauma fisik dan 
psikis yang dialami seorang anak Palestina yang 
menyaksikan di depan matanya bagaimana tentara-tentara 
Yahudi memperkosa ibunya yang hamil secara bergiliran 
hingga keguguran baru setelah itu membunuh ayahnya?. 
Semuanya sudah di luar batas penalaran dan kemanusiaan.
Dalam tragedi Bosnia Herzegovina di awal 9o-an, 
seorang anak Bosnia ketika ditanya wartawan mengapa ia 
bermain perang-perangan di temapat terbuka dan bukannya 
bersembunyi di bunker-bunker? Mereka menjawab, di setiap 
peluru sudah tertera nama nyawa yang harus diambil. 
Biarpun kami bersembunyi jika sudah takdirnya mati ya 
pasti mati. Dan walau kami ada di luar tapi belum 
takdirnya mati ya tak akan mati. Jawaban kanak-kanak yang 
jujur, jernih dan polos tsb mencerminkan tebalnya aqidah 
mereka kepada Allah. Rasulullah sudah memprediksikan dalam 
salah satu hadits beliau bahwa umat Islam akan menjadi 
bulan-bulanan musuh-musuh Islam, sehingga anak-anak muslim 
memang harus dididk menjadi pejuang-pejuang tangguh yang 
tidak mengidap penyakit wahn, yakni cinta dunia dan takut 
mati.
Fatimah Heeren Sarka, seorang mualaf wanita 
berkebangsaan Jerman menulis dalam artikelnya tentang 
pendidikan anak,bahwa tahap-tahapan pendidikan yang harus 
diberikan kepada anak-anak muslim adalah sbb: Tahap 
pertama adalah penanaman aqidah, kemudian yang kedua 
adalah pembiasaan beribadah, yang ketiga pengokohan akhlak 
dan yang terakhir yang tak kalah pentingnya adalah 
penumbuhan ruhul jihad membela islam dalam diri anak sejak 
dini. Anak-anak tawuran adalah anak-anak yang berlimpah 
enersi dan tak tahu harus melawan siapa dan tak sadar " 
who are their really enemies"
Di masjid Nabawi di Madinah dan Masjil Haram 
di Makkah Al Mukaromah saya melihat bayi-bayi yang 
menemani shalat ibunya dengan tangisan. Namun mereka sadar 
itu adalah penegenalan dan pembiasaan sejak dini agar anak 
cinta kepada masjid dan sekaligus cinta ibadah. Ada juga 
cukup banyak ibu-ibu yang mendukung bayinya yang masih 
merah dipunggung dan diajak thawaf mengelilingi ka'bah di 
tengah terik matahari, namun subhanallah bayi itu tertidur 
pulas dan nikmat. Di sudut lain terlihat pula seorang 
kakek tengah mengajari cucunya yang berusia sekitar tiga 
tahun untuk rukuk dengan benar ketika shalat sambil ia 
menuntun bacaannya.
Bagaimana pula dengan nabiyullah Ibrahim AS 
yang dituntun Allah mendidik anaknya Ismail tidak dengan 
memanjakan seperti yang kita pahami sebagai bentuk 
mencintai anak selama ini. Beliau meninggalkan bayi Ismail 
dengan ibunya Siti Hajar di tengah kegersangan tanah 
tandus Hijaz. Tak ada tanda-tanda adanya air atau 
kehidupan di asana. Namun tiqqah billah menuntun Nabi 
Ibrahim dan Siti Hajar untuk tetap tegar melaksanakan 
semua perintah Allah yang sekilas tidak masuk akal dan 
terkesan kejam dan tega pada anak dan istri. Belum lagi 
perintah Allah yang berikutnya untuk menyembelih Ismail. 
Mungkin para pencinta anak tak akan lagi bisa berkomentar 
apa-apa. Apakah Nabi Ibrahim tidak mencintai anaknya? 
Sangat...sangat! Apalagi ia sudah mendambakannya selama 
puluhan tahun dan baru mendapatkannya di usia yang cukup 
senja. Namun Allah tengah mendidik Nabiyullah Ibrahim 
sekeluarga. Jika cinta pada anak telah menjadi berhala 
atau illah selain Allah maka bunuhlah seperti simbol 
menyembelih yang ternyata tidak terjadi. Itu semua adalah 
simbol belaka. Siapakah yang lebih besar cintanya dari 
cinta yang dapat diberikan oleh sang Khalik, Allah SWT.
Jadi apalah arti melatih anak untuk 
berjihad, berjalan long march sambil berrteriak, 
Amerika....teroris..teroris, dibanding anak-anak palestina 
yang sudah memegang batu-batu dan berhadapan langsung 
dengan tentara-tentara yahudi?. Anak saya, Rifky,5,5 tahun 
bertanya apa bu arutinya: Bi ruuh bi dam, nafdika ya 
Islam. Saya jawab: Dik kamu sedang berjihad dengan jiwa 
dan bahkan darah untuk membela Islam. Lihat Allah sayang 
pada kita karena kita berjihad, pas lagi panas-panasnya 
ada angin dan awan yang menutupi matahari agar tidak 
terlalu panas. Tangisnya terhenti, ia tidak lagi berteiak 
minta pulang sambil melihat awan yang menaungi dengan 
penuh kasih, kasih ilahiyah sambil menghirup minuman teh 
dinginnya. Usai aksi damai, sekitar jam tiga sore barulah 
turun hujan dengan derasnya. Dan lebih dari itu seusai 
demo si mujahid cilik ini menyantap nasi kebuli dengan 
nikmat ditraktir oleh muhsinin yang ikit 
berdemo....nyam...nyam. Adakah bentuk cinta yang lebih 
baik pada anak dibanding cara menanamkan ruhul jihad 
kepada anak dan menggiring mereka pada kesadaran bahwa 
cinta Allah begitu besar kepada mereka, sehingga mereka 
harus menebusnya dengan jihad fi sabilillah. Bi ruuh bi 
dam, nafdika ya Islam. Ya tempalah mujahid dan mujahidah 
cilik kita agar menjadi pejuang-pejuang tangguh, bukankah 
besi harus segera ditempa dan dibentuk selagi panas? 





---------------------------------------------------------------------------
Mari bergabung dalam e-community kami di www.manggamuda.com . Kamu akan bertemu teman-teman baru, berbagi cerita, mendapatkan info-info menarik dan masih banyak lagi hal-hal menarik lainnya. Tunggu apa lagi, buruan ke ManggaMuda!!! See you there :)
---------------------------------------------------------------------------



Ahhh...imagining that irresistible "new car" smell?
Check out new cars at Yahoo! Autos.
--~--~---------~--~----~------------~-------~--~----~
Kunjungi website imsis di http://imsa-sisters.imsa.us/ 

Sukseskan programnya dengan berperan aktif bersama: 
- RADIO DAKWAH KAMIS PAGI , 10 am EST 
http://www.imsa.us/radio/listen.m3u 

- S3P (Senyum Sapa Sabtu Pagi), 9 am EST 
Link:http://www.imsa.us/radio/listen.m3u 
DIAL IN: 1-605-990-0010 
Access : 351-741-075 # 
YAHOO MESSENGER ID:  radio.imsa 

- STC (Summer Training Camp) di Lake Ozark,Missouri, 10-13 Agustus 2007 
Ajak keluarga dan sahabat. Bersama kita jalin ukhuwah, tingkatkan ibadah, sembari beraktivitas di keindahan alam ciptaan Allah 

" IMSIS - Dari Kita Oleh Kita dan Untuk Kita - " 
-~----------~----~----~----~------~----~------~--~---



Finding fabulous fares is fun.
Let Yahoo! FareChase search your favorite travel sites to find flight and hotel bargains. 
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